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BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan tujuan penelitian ini maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut :
a. Karakteristik responden anak usia sekolah dasar dalam penelitian ini berada pada rentang 10 – 12 tahun dengan responden terbanyak adalah usia 11 tahun. Sedangkan menurut jenis kelamin responden sama banyaknya antara jenis kelamin laki – laki dan perempuan yaitu 50% : 50%.
b. Sebagian besar anak di SDN 19 Cempaka Putih kelas V dan VI yang tidak memiliki tingkat kecemasan terhadap perawatan gigi, yaitu sebanyak 30 siswa/i (60%), sedangkan sisanya memiliki tingkat kecemasan terhadap perawatan gigi yaitu sebanyak 20 siswa/i (40%).
c. Dari hasil berdasarkan jenis kelamin dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin laki - laki lebih banyak yang tidak memiliki rasa takut atau kecemasan terhadap perawatan gigi yaitu sebanyak 16 orang (64%) dari 25 orang laki – laki. Sedangkan jenis kelamin perempun lebih banyak juga yag tidak memiliki rasa takut atau kecemasan terhadap perawatan gigi yaitu sebanyak 15 orang (60%) dari 25 orang perempuan.
Jika dibandingkan antara laki – laki dan perempuan, laki – laki lebih banyak yang tidak memiliki rasa takut atau kecemasan terhadap perawatan gigi dibandingkan perempuan dengan jumlah yang sama. Hal ini membuktikan bahwa penelitian di Indonesia tahun 2014 bahwa anak perempuan lebih banyak yang takut yaitu sebanyak 62,3 % diabndingkan anak laki – laki.
d. [bookmark: _GoBack]Dari lembar kuesioner yang dibagikan dengan 8 pertanyaan yang ada, dapat disimpulkan bahwa pertanyaan no. 4, yaitu jika responden disuntik gusinya oleh dokter gigi lebih banyak yang menjawab takut akan hal tersebut yaitu sebesar 195 (18,4%). Sedangkan pertanyaan no. 7, yaitu jika responden diberi obat tidur agar tidak merasa sakit pada saat perawatan gigi lebih banyak yang menjawab senang (tidak takut) yaitu sebanyak 100 (9,4%)
6.2 Saran 
Agar tujuan jangka panjang tercapai yakni tentang tingkat kecemasan anak terhadapa perawatan gigi maka peneliti memberikan saran kepada beberapa pihak diantaranya :
a. Bagi Institusi Kesehatan Terkait
Dinas kesehatan lebih mengoptimalkan fungsi usaha kesehatan gigi sekolah (UKGS) diseluruh sekolah dan membuat program penyuluhan kesehatan gigi bagi masyarakat yang ada disekolah secara berkala.
Pelaksana Kesehatan diharapkan agar memberi penjelasan tentang apa yang akan dilakukan selama tindakan perawatan gigi kepada pasien, sebelum melakukan tidakan perawatan gigi. Agar dapat mengurangi tingkat kecemasan pasien pada saat melakukan tindakan perawatan gigi.
b. Bagi Peneliti
Peneliti selanjutnya dapat melakukan observsi melalui kuesioner yang lebih kemprehensif untuk melihat tingkat kecemasan terhadap perawatan gigi anak, sehingga hasilnya dapat lebih valid.
c. Bagi Penyelenggara Pendidikan Dasar
Diharapkan dapat memberi muatan tentang pendidikan dan pengetahuan tentang perawatan kesehatan gigi yang benar.
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